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MENIMBANG : a. bahwa seiring dengan dinamika sosial politik dan
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dengan masalah strategis kebangsaan, baik yang terkait
dengan masalah kenegaraan, kebangsaan, maupun
keumatan yang muncul dan dihadapi bangsa Indonesia;

b. bahwa terhadap masalah tersebut banyak yang beririsan
dengan masalah keagamaan dan membutuhkan jawaban
hukum Islam dari para ulama, zuama dan cendekiawan
muslim;

c. bahwa terhadap masalah tersebut diperlukan jawaban
hukum keagamaan berupa keputusan Ijtima’ Ulama Komisi
Fatwa untuk dijadikan pedoman;

MENGINGAT : 1. Dalil-dalil yang menjadi landasan dalam penetapan hukum
yang terkait dengan masalah sebagaimana terlampir dalam
keputusan, baik dari Al-Qur’an, Hadits, [jma’, Qiyas, dan Dalil-
dalil lain yang mu’tabar.

2. Berbagai pertimbangan akademik dan pertimbangan
maslahah-mafsadah  yang disampaikan sebagaimana
terlampir dalam keputusan.

MEMPERHATIKAN : 1. Pidato Wakil Presiden RI dalam acara Pembukaan Ijtima’
Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia VIII.
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dalam Sidang Pleno [ Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-
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Indonesia VIIL

6. Pendapat dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Pleno V [jtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia VIII.

dengan bertawakkal kepada Allah subhanahu wa ta’ala:
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PRINSIP HUBUNGAN ANTARBANGSA

A. Prinsip Hubungan Internasional dalam Perserikatan Bangsa-bangsa

1.

Pada dasarnya, sejak masa-masa awal Islam, konsep negara-bangsa (nation-state)
sudah diaplikasikan melalui Piagam Madinah yang disepakati oleh seluruh
komponen bangsa di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. namun
demikian belum ada peraturan perundang-undangan yang bersifat mengatur secara
rinci. Oleh karenanya, para ulama salaf tidak banyak membahas konsep negara-
bangsa secara rinci. Konsep negara-bangsa (syu’iib) telah diperkenalkan oleh al-
Qur'an antara lain dalam surat al-Hujurat [49]: 13.

Konsep negara-bangsa yang mengakui kedaulatan yang didasarkan pada wilayah
teritorial tertentu, membawa konsekuensi adanya kedaulatan setiap negara untuk
membuat perangkat aturan hukum yang sesuai dengan tujuan negara tersebut.
Dalam hal terjadi permasalahan lintas negara, dibutuhkan perangkat hukum
internasional yang disepakati oleh semua negara untuk dipedomani bersama.
Hukum Internasional yang didasarkan atas kesepakatan antar negara (al-mitsdq al-
‘dlamf) sebagaimana yang disepakati dalam forum Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), wajib dipatuhi oleh seluruh negara anggota, termasuk semua negara
Organisasi Kerjasama Islam (OKI) sebagai anggota PBB, sepanjang tidak
bertentangan dengan ketentuan syariah. Sementara, kesepakatan antarnegara yang
bertentangan dengan ketentuan syariah tidak boleh dipedomani. Karena itu, dalam
ratifikasi kesepakatan antarnegara yang diambil PBB dan/atau badan internasional
lainnya ke dalam hukum nasional, maka negara harus terlebih dahulu mengkaji
secara seksama kesesuaiannya dengan ketentuan syariah dan falsafah hidup bangsa.
Pelaksanaan kepatuhan atas hukum internasional yang menjadi kesepakatan
antarbangsa harus didasarkan pada prinsip kesetaraan, keadilan, dan kesamaan
sebagai warga dunia tanpa membeda-bedakan (diskriminasi). Dengan demikian,
pemberian hak veto kepada beberapa negara tertentu di PBB bertentangan dengan
prinsip kesetaraan dan keadilan serta berpotensi melahirkan kesewenang-
wenangan.

Bangsa Indonesia sebagai bagian dari bangsa-bangsa di dunia dan sebagai bagian
integral dari OKI, wajib terus berjuang menghapuskan penjajahan dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial, dengan cara menggalang kekuatan sesama negara muslim atas dasar
ukhuwwah Islamiyah, serta terus berperan aktif dalam perumusan berbagai
kebijakan global.

B. Prinsip Melindungi Seluruh Warga Bangsa di Dunia

1.

Umat manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa untuk saling mengenal (ta’druf), bekerja sama, tolong-menolong
(ta’awun), dan saling melindungi (takdful) antar sesama.



Persaudaraan sesama bangsa harus direposisi dalam kerangka persaudaraan
kemanusiaan (ukhuwwah insdniyyah) yang adil dan universal. Perbedaan suku,
bangsa, agama dan kewarganegaraan tidak boleh menjadi alasan untuk tidak
berlaku adil.

Setiap muslim wajib memberikan pertolongan, bantuan, dan perlindungan kepada
sesama muslim, sesama warga negara, dan sesama manusia, sekalipun berbeda
suku, agama, ras, golongan, bangsa dan kewarganegaraan, sesuai dengan magqdsid
syariah.

Negara wajib memberikan perlindungan dan penampungan sementara bagi setiap
warga negara dan warga dunia dari ancaman bencana kemanusiaan.

Membiarkan saudara sesama manusia dalam ancaman bahaya, hanya karena alasan
beda agama, beda asal usul, beda warga negara, hukumnya haram dan pelakunya
berdosa.

Prinsip Membela Kemerdekaan Bangsa dan Menentang Segala Bentuk Penjajahan

1.

Kemerdekaan ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka agresi dan
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan
perikemanusiaan dan perikeadilan.

Setiap umat Islam wajib berjihad untuk mempertahankan kemerdekaan dan
menjaga kedaulatan bangsa. Dalam situasi damai, implementasi jihad, dalam
konteks kehidupan berbangsa dan bernegara adalah dengan melakukan berbagai
aktivitas kebaikan dengan bersungguh-sungguh dan berkelanjutan demi
meninggikan agama Allah (li i’laai kalimatillah). Dalam situasi perang, jihad
bermakna kewajiban muslim dan muslimat untuk mengangkat senjata guna
mempertahankan kedaulatan negara.

Setiap warga negara wajib mewujudkan kemerdekaan dan menentang segala
bentuk penjajahan, serta wajib mendukung upaya bangsa lain mewujudkan
kemerdekaan, seperti mendukung perjuangan bangsa Palestina mewujudkan
kemerdekaan melawan penjajahan Israel.

Mendukung negara atau pihak yang melakukan agresi, genosida dan/atau
penjajahan atas suatu bangsa adalah pengingkaran dan pengkhianatan terhadap
komitmen kemerdekaan serta bertentangan dengan konstitusi dan hukum
internasional.

Negara wajib menghentikan kerja sama, baik langsung maupun tidak langsung,
dengan negara agresor atau penjajah, serta memberi sanksi pada pihak yang secara
nyata atau sembunyi-sembunyi mendukung, bersimpati, dan bekerja sama dengan
penjajah.

D. Rekomendasi

1. Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai payung besar ulama dan umat Islam

Indonesia perlu menjadi pelopor perdamaian dan kemerdekaan setiap bangsa yang
masih dijajah, terutama Negara Palestina.

. Memperhatikan kondisi pembantaian massal yang sangat biadab dan genosida

yang terang benderang di Gaza Palestina, maka Pemerintah Indonesia perlu
memprakarsai bantuan militer bersama negara-negara lain, terutama negara-
negara Islam, khususnya negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) untuk
menghentikan kekejaman dan kebiadaban Zionis Israel.

. Majelis Ulama Indonesia (MUI) perlu menindaklanjuti upaya-upaya dialog antar

ulama dan tokoh lintas agama di negara-negara di dunia.



E. Dasar Penetapan

1.

Ayat-ayat al-Quran, antara lain:
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“Hai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di

antara kalian disisi Allah ialah orang yang paling takwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat [49] :13).
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari
diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari
keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.[143])
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.” (QS. An-Nisa [4]: 1)
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.” (QS. Ar-Ruum[30]: 22)
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“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi
seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya [21]: 107).
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“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan bagimu
hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.” (Q.S.
Al Maidah [5]: 1).

olEall duud &) Al 168515 o 150015 @331 e 1555185 5 58315 51 e 1535(aT5 ..
“.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-Maidah

[5]:2)
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-
olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih
baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela
dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan

adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah
orang-orang zalim. (Q.S. Al Hujurat [49]:11)
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“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu ikuti

pelindung selain Dia. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” (Q.S. Al A’raf [7]:
3)
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“(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan sebagian dari rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka”. (Q.S. Asy Syuura [42]: 38)
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu
tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S. An
Nisa[4]: 58)
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian

itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)”. (Q.S.
An Nisa [4]:59)
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“Maka, berkat rahmat Allah, engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Andaikan engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang bertawakal”. (Q.S. Al Imran [3]: 58)
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“(Allah berfirman,) “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah
(penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan
hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari

jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat
azab yang berat, karena mereka melupakan hari Perhitungan.” (Q.S. Shad [38]: 26)
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“lika seseorang di antara orang-orang musyrik ada yang meminta pelindungan
kepada engkau (Nabi Muhammad), lindungilah dia supaya dapat mendengar
firman Allah kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian)

itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengetahui.” (Q.S. At
Taubah [9]: 6)
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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari
kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku

adil.” (Q.S. Al Mumtahanah [60]: 8)

°

itk ¥ s o 58,2 3 U il 04,8 O e gl i) 865 131450 1
paaihs Sralid cagian § Clnand Y5 lslh Gpeudl (i Ahs oligy Gl Y5 Sasdl

fums Sehe Ul ]l &
“Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk
mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan mempersekutukan
sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan

antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan
yang baik, terimalah baiat mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka



kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S.
Al Mumtahanah[60]: 12)
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena
Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil

karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al Maidah [5]: 8)
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“...Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Andaikan Allah menghendaki, niscaya Dia
menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang
karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam
berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan.” (Q.S. Al
Maidah [5]:48)
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"Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,
teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS. An-Nisa: 36).
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"Dan penuhilah janji kepada Allah apabila kamu berjanji, dan janganlah kamu
melanggar sumpah setelah menguatkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai penjamin (sumpah)mu. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan." (QS. An-Nahl: 91).

Hadis-hadis Nabi saw, antara lain:
a. Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai sejarah
korespondensi antara Rasulullah dengan raja-raja di seantero negeri:
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"Dari Abdullah bin Abbas RA, dia mengabarkan: '‘Bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam menulis surat kepada Kaisar Romawi mengajaknya kepada
Islam, dan mengutus surat tersebut melalui Dihyah Al-Kalbi. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya untuk menyerahkan surat itu
kepada penguasa Bushra agar dia menyerahkannya kepada Kaisar. Ketika Allah
mengalahkan pasukan Persia, Kaisar berjalan dari Homs ke Iliya sebagai bentuk
syukur kepada Allah atas kemenangan yang diberikan-Nya. Ketika surat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sampai kepada Kaisar, dia berkata
setelah membacanya: "Carilah di sini seseorang dari kaumnya (Arab) agar aku
dapat menanyakan tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.” (HR. Al-
Bukhari).

. Hadis Nabi SAW yang menegaskan pentingnya ukhuwwah insaniyyah, serta
tidak adanya superioritas suatu ras, suku dan bangsa atas yang lain:
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"Dari Abu Nadrah, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku seseorang yang
mendengar khutbah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di tengah hari-hari
tasyriq, lalu beliau bersabda: 'Wahai manusia, ketahuilah bahwa Tuhan kalian
adalah satu, dan bapak kalian adalah satu. Ketahuilah, tidak ada kelebihan bagi
orang Arab atas orang non-Arab, dan tidak ada kelebihan bagi orang non-Arab
atas orang Arab, tidak ada kelebihan bagi yang berkulit merah atas yang
berkulit hitam, dan tidak ada kelebihan bagi yang berkulit hitam atas yang
berkulit merah, kecuali dengan takwa.'" (HR. Ahmad).

. Hadis Nabi SAW tentang kewajiban menghormati manusia:
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"Dari Ibnu Abi Laila, bahwa Sahl bin Hunaif dan Qais bin Sa'd sedang duduk di
Qadisiyah, lalu lewatlah sebuah jenazah di hadapan mereka, maka keduanya
berdiri. Dikatakan kepada mereka: 'Itu adalah jenazah dari penduduk setempat
(non-Muslim)." Keduanya menjawab: 'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam pernah didatangkan jenazah di hadapannya, lalu beliau
berdiri. Dikatakan kepada beliau: 'Itu adalah jenazah seorang Yahudi." Beliau



bersabda: 'Bukankah ia juga seorang jiwa (manusia)?'" (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

. Hadis Nabi SAW tentang larangan fanatisme:
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"Dari Jubair bin Mut'im, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: 'Bukanlah termasuk golongan kami orang yang menyeru kepada
ashabiyah (fanatisme kesukuan), bukanlah termasuk golongan kami orang yang

berperang karena ashabiyah, dan bukanlah termasuk golongan kami orang
yang mati karena ashabiyah.’" (HR. Abu Dawud).

. Hadis Nabi SAW yang menegaskan pentingnya berguyub, bermusyawarah dan
saling menolong sesama golongan:
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"Ibnu Ishaq berkata: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Zaid bin
Muhajir bin Qunfudz at-Taimi, bahwa dia mendengar Talhah bin Abdullah bin
‘Auf az-Zuhri berkata: Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda:
"Sungguh, aku telah menyaksikan di rumah Abdullah bin Jud'an suatu
konsolidasi perjanjian (Hilf al-Fudul), yang mana aku tidak akan menukarnya
dengan unta merah (kekayaan yang sangat berharga). Seandainya aku diajak

untuk melakukan hal yang sama di masa Islam, niscaya aku akan
memenuhinya.” (HR. Ibnu Hisyam).

. Hadis Nabi SAW tentang kewajiban menolong dalam kebaikan dan menutup
aib sesama manusia:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Barang siapa yang menghilangkan satu kesulitan seorang
mukmin yang lain dari  kesulitannya di dunia, niscaya Allah akan
menghilangkan darinya satu kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa yang
meringankan orang yang kesusahan (dalam hutangnya), niscaya Allah akan
meringankan baginya (urusannya) di dunia dan akhirat. Barang siapa yang
menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi aibnya di dunia dan
akhirat. Dan Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba
tersebut mau menolong saudaranya.” (HR. Muslim).



g. Hadis Nabi SAW yang melarang manusia untuk membela suatu kaum dalam
kezalimannya:
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"Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bahwa beliau bersabda: 'Barang siapa yang menolong kaumnya dalam hal yang

tidak benar, maka dia seperti unta yang jatuh ke dalam sumur, yang ditarik
dengan ekornya.”” (HR. Abu Dawud)

h. Hadis Nabi SAW tentang kebolehan bermuamalah dengan orang kafir:
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Dari Asma’ binti Abu Bakar ia berkata; “Ketika terjadi gencatan senjata dengan
kaum Quraisy, ibuku mendatangiku yang ketika itu masih musyrik. Lalu aku
meminta pendapat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saya bertanya,
"Wahai Rasulullah, Ibuku mendatangiku karena rindu padaku. Bolehkah aku
menjalin silaturahmi dengan Ibuku?" Beliau menjawab: "Ya, sambunglah
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silaturahmi dengan ibumu.”( HR. Muslim).
i. Hadis Nabi SAW tentang larangan berbuat zalim kepada orang kafir:
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“Dari beberapa anak para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dari
[bapak-bapak mereka] dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
berkata: "Ketahuilah bahwa orang yang menzalimi orang kafir yang menjalin
perjanjian dengan Islam atau mengurangi haknya atau membebaninya di atas
kemampuannya atau mengambil darinya sesuatu yang ia relakan maka aku
adalah orang yang akan membelanya pada Hari Kiamat.” (HR. Abu Daud).

j- Hadis Nabi SAW tentang kewajiban berbuat baik kepada warga negara:
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"Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah
bersabda: 'Sesungguhnya kamu sekalian (kaum Muslimin) pasti akan dapat



menaklukkan negeri Mesir, yaitu suatu wilayah yang terkadang dinamakan Al
Qirath. Apabila kalian telah dapat menguasai negeri Mesir, maka berbuat
baiklah kepada para penduduknya! Karena, bagaimanapun, mereka memiliki
hak untuk dilindungi, sebagaimana kaum kafir dzimmi ataupun karena
hubungan tali saudara (atau sebagai dzimmi dan hubungan keluarga dari jalur
pernikahan). Apabila kalian melihat dua orang yang sedang bertikai di Mesir
pada lokasi batu bata, maka keluarlah dari tempat itu! ' Abu Dzar berkata;
'Ternyata saya melihat Abdurrahman bin Syurahbil bin Hasanah dan
saudaranya yang laki-laki, yaitu Rabi'ah sedang bertengkar di tempat batu bata,
maka saya pun keluar dan tempat itu.” (HR. Muslim)

. Hadis Nabi SAW tentang perlindungan hak asasi manusia:
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“Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada
saya Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Fudhail bin Ghozwan
telah menceritakan kepada kami 'lkrimah dari Ibnu 'Abbas semoga Allah
meridhoinya, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyampaikan
khuthbah pada hari kurban, Beliau bertanya: "Wahai sekalian manuisa, hari
apakah ini? Mereka menjawab: "Hari ini hari haram (suci) ". Beliau bertanya
lagi: "Negeri apakah ini?". Mereka menjawab: "Ini negeri (tanah) haram (suci)
". Beliau bertanya lagi: "Bulan apakah ini?". Mereka menjawab: "Ini bulan
haram (suci)". Beliau bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta-harta
kalian dan kehormatan kalian, haram atas kalian sebagaimana haramnya hari
kalian ini di negeri kalian ini dan pada bulan kalian ini". (HR. Al-Bukhari)

. Hadis Nabi SAW tentang penegakkan hukum:
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“Aku ['Amir] mendengar An-Nu'man bin Basyir radliallahu 'anhuma dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan orang yang menegakkan
hukum Allah dan orang yang diam terhadapnya seperti sekelompok orang yang
berlayar dengan sebuah kapal lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat
tempat di atas dan sebagian lagi di bagian bawah perahu. Lalu orang yang
berada di bawah perahu bila mereka mencari air untuk minum mereka harus
melewati orang-orang yang berada di bagian atas seraya berkata; "Seandainya
boleh kami lubangi saja perahu ini untuk mendapatkan bagian kami sehingga



kami tidak mengganggu orang yang berada di atas kami”. Bila orang yang
berada di atas membiarkan saja apa yang diinginkan orang-orang yang di
bawah itu maka mereka akan binasa semuanya. Namun bila mereka mencegah
dengan tangan mereka maka mereka akan selamat semuanya”. (HR. Al-
Bukhari).

m. Hadis Nabi SAW tentang kedudukan semua manusia adalah sama:
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“Diriwayatkan dari Abu Nadhrah, ia berkata: telah bercerita kepadaku seorang
sahabat yang mendengar khutbahnya Rasulullah *% di tengah-tengah hari
Tasyriq. Beliau bersabda: ‘Wahai manusia, ingatlah! Sesungguhnya Tuhan
kalian adalah satu, dan bapak kalian adalah satu. Ingat-ingatlah! Tiada bagi
orang Arab lebih utama dari selain Arab. Tiada pula orang berkulit merah lebih
utama dari berkulit hitam. Sebaliknya, tiada orang hitam lebih utama dari
orang berkulit merah, melainkan ketaqwaannya. Apakah kalian telah menerima

pesan ini?’ Para sahabat menjawab: ‘[Kami bersaksi, bahwa] Rasulullah * telah
menyampaikan pesan ini.” (HR. Ahmad).

n. Hadis Nabi SAW tentang kewajiban mencegah kemungkaran:
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“Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: aku pernah mendengar
Rasulullah ¥ bersabda: barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran,
maka hendaknya ia menghilangkannya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu,
maka dengan lisannya. Orang yang tidak mampu _dengan lisannya_, maka

dengan hatinya. Dan dengan hati ini adalah lemah-lemahnya iman.” (HR.
Muslim).

Kaidah Fikih, antara lain:
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"Upaya menolak kerusakan harus didahulukan daripada upaya mengambil
kemaslahatan”.
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“lika ada dua mafsadat saling berhadapan, maka mafsadat yang lebih besar harus
dihindari dengan cara mengambil mafsadat yang lebih ringan”
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"Madlarat yang lebih besar dapat dihilangkan dengan madlarat yang lebih kecil"
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“Tasharruf (tindakan) imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan
kemaslahatan”.

“Sebuah kemerdekaan tidak masuk dalam kekuasaan.”

Pendapat Ulama, antara lain:
a. Al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, 11/40:
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“Telah ijma’ seluruh [ulama] umat Islam terhadap kebolehan bermuamalah
dengan ahli zimmah dan orang kafir lainnya, selagi mana tidak jatuh dalam
perkara haram. Tetapi umat Islam tidak boleh (haram) menjual senjata kepada

musuh Islam yang sedang memerangi Islam, dan tidak boleh juga membantu
mereka dalam menegakkan agama mereka”.

b. Al-Thabary, Jami’u al-Bayan fi Ta'wili Al-Qur’an, 7/521:
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“Allah SWT secara khusus menyebut lafadh nafsin di dalam ayat ini adalah
untuk memberitahu bahwasanya Allah Ta’ala secara sendirian telah
menciptakan semua manusia di dunia ini berasal dari individu yang satu.
Tujuan dari ini adalah untuk memberitahu kepada para hamba-Nya bahwa,
bagaimanapun kondisi mereka saat ini sedang tumbuh kembang, asal muasal
mereka adalah dari jiwa yang satu. Selain itu, tujuan dari penyebutan ini adalah
untuk mengingatkan para hamba bahwa semuanya dari mereka adalah berasal
dari seorang ayah dan ibu yang sama. Oleh karena itu, antara satu sama lain,
individu satu dengan lainnya, hukumnya adalah wajib saling menjaga hak
sebagai seorang saudara, disebabkan bertemunya mereka dalam nasab bapak
dan ibu yang sama itu. Oleh karena itu pula, hal yang bersifat mengikat di
antara mereka adalah saling menjaga hak masing-masing. Meskipun kondisi
pertemuan nasab tersebut sangat jauh, kendati ikatan nasab saat ini berada
pada nasab sudra. Penyebutan ini sekaligus merupakan anjuran untuk berbuat
kasih sayang antar sesama, bertindak saling tolong menolong dan tidak
melakukan upaya saling berbuat aniaya. Tujuan lainnya adalah agar orang
yang kuat tetap memperhatikan hak yang lemah, dengan jalan yang ma’ruf dan
sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT.”



c. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Ildmul Muwagqqi‘in ‘an Rabbil ‘Alamin, 2 /3:
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"Sungguh  Syariat itu, konstruksinya dan fondasinya, berlandaskan
kebijaksanaan dan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Itulah syariat
yang secara totalitas berkeadilan, rahmat, kemaslahatan, dan kebijaksanaan
(hikmah). Maka setiap masalah yang keluar (menyimpang) dari keadilan ke
kezaliman, dari rahmat ke sebaliknya, dari maslahat ke mafsadat, dari hikmah
kesia-sian, maka itu bukanlah bagian dari syariat, meskipun dimasuki takwil
(interpretasi). Jadi, syariat adalah keadilan Allah di antara hamba-hamba-Nya,
rahmat-Nya di antara makhluk-Nya, naungan-Nya di bumi-Nya, dan

kebijaksanaan-Nya yang menunjukkan kepada-Nya dan kepada kebenaran
rasul-Nya SAW dengan petunjuk yang sempurna dan yang paling tepat, ....”

d. Ali al-Sajjad, Syarah Risalah al-Huquq, 1406, 447:
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“Kemerdekaan di dalam Islam adalah perkara yang asasi bagi manusia. Umar
bin Khattab berkata kepada putranya yang bernama Hasan: Janganlah kamu
menjadi budak bagi orang lain karena Allah menciptakanmu dalam keadaan
merdeka. Umar bin Khattab juga berkata kepada Amr bin Ash, “Wahai Amru
sejak kapan kalian memperbudak manusia, padahal setiap anak-anak yang
lahir dari ibu-ibu mereka adalah manusia merdeka.”

e. Dalam kitab al-Istidh'af wa Ahkamuhu fi al-Fiqh al-Islami, 237:
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Mereka juga mendasarkan pendapat mereka (kebolehan bekerja sama dengan
asing) pada teks-teks yang ada dalam sunnah Nabi yang menunjukkan
diperbolehkannya meminta bantuan, di antaranya adalah sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam: 'Kalian akan berdamai dengan Romawi dengan
perdamaian yang aman, kemudian kalian bersama mereka akan memerangi
musuh dari belakang kalian,” [HR. Abu Daud] dan juga dari riwayat yang
menyebutkan bahwa Sa'ad bin Malik bin Abi Wagqqas radhiyallahu 'anhu
berperang dengan bantuan sekelompok orang Yahudi dan memberikan bagian
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dari rampasan perang kepada mereka [HR. Muslim]’.
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